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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of investment and inflation on 

economic growth in Tana Toraja Regency in 2012-2022. This study used a data analysis method, 

namely a statistical approach using the Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

application. The data analysis technique in this study is multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing and analysis of the coefficient of determination (R2). In this study the type of 

data used is quantitative and uses secondary data sources. 

Based on the results of hypothesis testing, Investment and Inflation simultaneously 

affect Economic Growth in Tana Toraja Regency. While the results of the t-test the investment 

variable partially has a significant and positive effect on economic growth in Tana Toraja 

Regency and the inflation variable partially has a significant and positive effect on economic 

growth in Tana Toraja Regency.  

Keywords: Investment, Inflation, Economic Growth, Tana Toraja Regency.  

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan ekonomi jangka panjang suatu negara adalah masalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu 

perekonomian sebuah negara dari suatu periode ke periode berikutnya untuk menghasilkan 

barang dan jasa yang disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang selalu mengalami 

pertambahan baik dalam jumlah maupun kualitasnya. Menghitung pertumbuhan ekonomi, 

ekonom memakai produk domestik bruto, yang menghitung pendapatan total setiap individu 

pada perekonomian (Sitohang, 2018).  

Dalam teori ekonomi makro dijelaskan bahwa pendapatan regional bruto merupakan 

hasil penjumlahan dari berbagai variabel termasuk di dalamnya adalah investasi dan Inflasi. 

Dalam hal investasi, terdapat beberapa hal yang mempengaruhinya diantaranya seperti tingkat 

suku bunga dan PDRB. Jika suku bunga pinjaman mengalami penurunan maka akan mendorong 

investor untuk meminjam modal untuk berinvestasi. Semakin tinggi tingkat investasi maka 

semakin bagus pula PDRB suatu daerah.  

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakatnya mengelola sumberdaya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan antara 

pemerintah daerah dan sektor swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru, serta 

merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam wilayah tersebut (Siwu, 2019). 

Keberhasilan pembangunan ekonomi di suatu daerah sangat bergantung sepenuhnya pada sektor 

unggulan/basis ekonomi, karena sektor unggulan tersebut memiliki prospek yang cukup baik di 

dalam mendorong sektor-sektor lain untuk berkembang (Tapparan, 2021).  

Pembangunan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja sangat bergantung sepenuhnya 

kepada pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, beberapa sektor yang menjadi sektor 

unggulan/basis serta yang memiliki daya saing yang unggul perlu dikembangkan untuk 
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mendorong pertumbuhan ekonomi dan pada akhirnya akan mendorong pembangunan ekonomi di 

Kabupaten Tana Toraja.  Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tana Toraja yang masih menjadi 

andalan di masa pandemi seperti sektor lapangan usaha jasa kesehatan, perumahan, informasi 

dan komunikasi. Sementara sektor-sektor unggulan Kabupaten Tana Toraja di tahun 2022 yakni 

sektor perdagangan, pertanian, perikanan, transportasi serta sektor pariwisata diperkirakan 

menunjukkan tren pemulihan. Dalam rangka mendukung pemulihan ekonomi, pemerintah 

Kabupaten Tana Toraja telah menyusun kebijakan strategis untuk percepatan pemulihan 

ekonomi melalui pemetaan program-program prioritas pemulihan ekonomi.  

Perekonomian Kabupaten Tana Toraja mulai berangsur pulih kembali. Tingginya 

pertumbuhan ekonomi yang dicapai ditopang oleh kuatnya pertumbuhan baik dari sisi demand 

maupun supply. Banyaknya lapangan usaha yang kembali produktif diiringi membaiknya daya 

beli masyarakat yang dapat yang tercermin dari indeks keyakinan konsumen. Sementara kinerja 

investasi yang mendorong kapasitas produksi dunia usaha. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat perumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apakah investasi berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022? 

2. Apakah inflasi berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Tana Toraja Tahun 2012-2022?  

3. Apakah investasi dan inflasi secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022? 

TUJUAN PENELITIAN 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh investasi dan inflasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Sukirno (2010: 331) berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan 

ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian. Perkembangan prestasi 

ekonomi ini didapatkan dari pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam jumlah dan 

kualitasnya yang berasal dari Investasi barang modal dan teknologi. Peningkatan investasi pada 

akhirnya akan meningkatkan jumlah lapangan kerja untuk menampung peningkatan tenaga kerja 

sebagai akibat perkembangan jumlah pendidikan.  

 Mankiw (2016: 67) yang mengatakan bahwa Ekonomi growth theory is concerned with 

conceptualizing growth in and of itself. Artinya, terdapat keterkaitan pada konseptualisasi 

pertumbuhan dalam serta dari dirinya sendiri. dan jasa. Ketersediaan yang meningkat secara 

alami tersebut terkait dengan peningkatan produktivitas yang dapat dikaitkan dengan berbagai 
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faktor seperti perkembangan teknologi, pasar tenaga kerja yang kuat, dan aksesibilitas yang tepat 

ke modal yaitu investasi, dan sumber daya.  

Dapat disimpulkan berdasarkan pengertian sebelumnya bahwa pertumbuhan ekonomi 

merupakan suatu proses perubahan kondisi perekonomian yang terjadi di suatu negara atau 

wilayah secara berkesinambungan untuk menuju keadaan yang dinilai lebih baik selama jangka 

waktu tertentu. Pertumbuhan ekonomi dinilai baik apabila suatu negara atau wilayah 

masyarakatnya mengalami peningkatan pendapatan yang dapat disebabkan oleh kenaikan 

produksi barang dan jasa. Sehingga Indikator penting dalam pertumbuhan ekonomi suatu Negara 

atau wilayah yakni pendapatan domestik bruto, pendapatan perkapita, kesejahteraan penduduk, 

dan tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dikatakan semakin sejahtera jika output perkapita meningkat dan terjadinya pembangunan 

infrastruktur yang merata sehingga dapat meningkatkan distribusi pendapatan. 

Teori Investasi  

Investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan didalam produksi yang 

efisien selama periode waktu yang tertentu (Siregar, 2016). Investasi adalah semua media dana 

yang diinvestasikan dengan harapan dapat mempertahankan atau meningkatkan nilai dan hasil 

yang positif. Sedangkan menurut Teori Harrod-Domar menjelaskan bahwa pembentukan modal 

dianggap sebagai pengeluaran yang akan menambah kemampuan suatu perekonomian untuk 

menghasilkan barang dan atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah 

permintaan efektif seluruh masyarakat. . dilakukan sejumlah pembentukan modal pada suatu 

masa tertentu, maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai kemampuan 

untuk menghasilkan jasa atau barang-barang yang lebih besar (Khakim, 2022).  

Dapat disimpulkan berdasarkan pengertian sebelumnya bahwa investasi adalah suatu 

kegiatan menanamkan modal, baik langsung maupun tidak langsung, dengan harapan dimasa 

depan pemilik modal mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut. 

Pengusaha atau investor melakukan investasi baik dalam bentuk uang maupun aset berharga 

lainnya dengan harapan kelak akan mendapatkan keuntungan dalam kurun waktu tertentu dimasa 

yang akan datang. Sehingga tujuan utama investor atau pengusaha melakukan investasi adalah 

agar dapat menghasilkan aset atau sejumlah uang untuk kesejahteraan, atau dengan kata lain 

investor yang mengurangi konsumsinya saat ini memiliki harapan tambahan dana di masa yang 

akan datang atas keuntungan investasi yang dilakukan saat ini. 

Teori Inflasi  

Inflasi adalah suatu keadaan dimana menurunnya nilai uang karena meningkatnya 

jumlah uang beredar yang tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah persediaan barang 

(Haiqal, 2020). Dapat disimpulkan bahwa Inflasi adalah suatu keadaan dimana meningkatnya 

harga secara terus menerus di suatu tempat dan pada periode tertentu. Teori yang dikemukakan 

oleh Keyness menyatakan bahwa dalam jangka panjang inflasi yang tinggi dapat berefek 

merugikan yaitu menurunkan pertumbuhan ekonomi. Namun, inflasi yang ringan yaitu di bawah 

10% dapat berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Dapat disimpulkan berdasarkan pengertian sebelumnya bahwa inflasi merupakan 

kenaikan harga barang atau jasa secara terus menerus dalam jangka waktu tertentu. Inflasi dapat 

terjadi jika meningkatnya jumlah uang beredar yang tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah 

persediaan barang. Inflasi yang tinggi akan menjadi beban bagi semua pihak. Dengan adanya 

inflasi, maka daya beli suatu mata uang menjadi lebih rendah atau menurun. menurunnya daya 

beli mata uang, maka kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik barang 
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maupun jasa akan semakin rendah. Laju inflasi yang tidak stabil akan menyulitkan perencanaan 

bagi dunia usaha, tidak mendorong masyarakat untuk menabung dan melakukan investasi serta 

dapat menghambat pertumbuhan perekonomian suatu negara atau wilayah.  

Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

=  Parsial 

=  Simultan   

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1:   Investasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2012-2022. 

H2:   Inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2012-2022. 

H3: Investasi dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

 

METODE PENELITIAN  

Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain riset kausal. Adalah suatu metode 

kerangka penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan sebab akibat variabel bebas dan 

variabel terikat. Penelitian ini adalah kuantitatif yang menghasilkan penemuan dengan cara 

menggunakan statistik yang bertujuan menguji hipotesis. Sehingga penelitian ini menggunakan 

analisis linier berganda. 

Jenis dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif pada 

dasarnya menekankan analisisnya pada data numerical (angka) yang diolah metode statistika. . 

Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka 

pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan 

Investasi  (X1) 

Inflasi  (X2) 

Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Tana Toraja 

Tahun 2012-2022 (Y) 

H1 

H2 

H3 
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penolakan hipotesis nihil. Data kuantitatif terdiri dari Investasi, Inflasi, dan pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder. Data 

sekunder yang digunakan yaitu data runtun waktu (Time Series). Data sekunder yang digunakan 

penulis diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau dikumpulkan dari sumber yang diperoleh 

dari pihak lain seperti buku-buku literature, catatan-catatan sumber yang berhubungan dengan 

masalah peneliti, dan publikasi web resmi.  

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh data Investasi, Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022.  

Sampel adalah karakteristik bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Pada 

penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh data Investasi, Inflasi dan Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menganalisis dan 

mengumpulkan dokumen yang dilakukan dengan cara mengakses dari website Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Tana Toraja, Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Tana 

Toraja dan Kantor Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Tana 

Toraja (DPMPTSP), hal ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan data yang diteliti oleh 

penelitian. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah sebagai objek penelitian yang menjadi titik pusat perhatian 

dari suatu penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) (X) 

Variabel independen adalah bentuk variabel bebas yang dapat mempengaruhi dan 

menjadikan sebab perubahan munculnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 

variabel independennya adalah: 

a. Investasi (X1) 

Investasi dalam penelitian ini diartikan sebagai mobilisasi sumber daya sebagai 

upaya penciptaan dan penambahan kapasitas produksi dimasa yang akan datang di 

wilayah Kabupaten Tana Toraja. Satuan investasi pada penelitian ini dalam bentuk persen 

(%) dari realisasi investasi penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan penanaman 

modal asing (PMA) di Kabupaten Tana Toraja tahun 2012-2022. 

b. Inflasi (X2) 

Inflasi dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu kondisi dimana terjadi 

peningkatan harga barang dan jasa yang disebabkan oleh beberapa faktor ekonomi yang 

dapat memicu kenaikan harga barang lainnya di wilayah Kabupaten Tana Toraja. Satuan 

inflasi dalam penelitian ini adalah persen (%) dari realisasi inflasi di Kabupaten Tana 

Toraja tahun 2012-2022. 

2. Variabel Dependen (Variabel Terikat) (Y) 

a. Pertumbuhan Ekonomi (Y) 
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Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini diartikan sebagai perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian Kabupaten Tana Toraja. Satuan pertumbuhan ekonomi 

pada penelitian ini adalah persen (%)  sebagai tingkat perubahan yaitu total Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Tana Toraja tahun 2012-2022. 

Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif sehingga alat analisis yang digunakan merupakan alat analisis deskriptif kuantitatif.  . 

Metode ini menggunakan pendekatan statistik yang menggunakan aplikasi Statistic Product and 

Service Solution (SPSS). Teknik analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji satu 

maupun lebih variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Berikut adalah model analisis: 

lnY = lnb0 + b1 lnX1 + b2 lnX2 + e 

Uji t (Parsial) 

Uji t bertujuan untuk menunjukkan apakah variabel bebas yang dipergunakan 

mempunyai pengaruh secara parsial (individu) terhadap variabel terikat. Dasar kriteria 

pengambilan keputusan Uji t dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan (Sig). Hipotesis 

dan kriteria pengambil keputusan dalam penelitian ini: 

Ho = Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat  

Ha = Variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

Uji F (Simultan) 

Ghozali (2016: 95) menuliskan bahwa uji F diperlukan untuk menguji kelayakan model 

koefisien refresi linier berganda  dengan cara menetapkan nilai signifikansi (a) = 5% atau 0,05 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifkansi F hitung > 0,05 maka dinyatakan keseluruhan variabel bebas tidak 

signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat. 

b. Jika nilai signifikansi F hitung < 0,05 maka dinyatakan keseluruhan variabel bebas tidak 

signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menggambarkan besarnya kemampuan pada 

suatu model. Koefisien determinasi dilakukan untuk mempengaruhi berapa persen fluktuasi pada 

variabel (Y) yang disebabkan oleh variabel lain (X). Besaran nilai R2 berkisaran 0 sampai 1. 

Apabila R2=1, menunjukan bahwa 100% total variasi dipengaruhi oleh varian persamaan regresi 

atau variabel bebas yakni X1, X2 atau variabel Y sebesar 100%. Namun sebaliknya apabila 

R2=0, menunjukkan bahwa tidak ada total variasi yang dipengaruhi varian persamaan regresi 

atau variabel bebas baik X1 dan X2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Model Penelitian ` 

Berikut ini ditampilkan tabel hasil pengujian model penelitian yaitu uji koefisien 

determinasi (R2), yaitu: 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 
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1 .870
a
 .756 .695 .90539 1.906 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Investasi 

b. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 
                       

Nilai Koefisien determinasi berganda (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat yang digunakan dalam penelitian. 

Nilai koefisien determinan berganda (R2) sebesar 0,695 menunjukan Investasi (X1) dan Inflasi 

(X2) mampu menjelaskan sebesar variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 69,5%, dan 

selebihnya 30,5% disebabkan oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian.  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.696 .668  5.530 .001   

Investasi .022 .006 .745 4.035 .004 .893 1.120 

Inflasi .590 .144 .754 4.083 .004 .893 1.120 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.7 diatas, maka dapat dibuat modal 

persamaan regresi linier berganda penelitian adalah sebagai berikut: 

Y = 3,696 + 0,22X1 + 0,590X2 + e 

Interprestasi dari persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. b0 = Nilai konstanta sebesar 3,696 menunjukkan bahwa apabila faktor Investasi (X1) dan 

Inflasi (X2) adalah konstan atau nol, maka besarnya nilai Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 

3,696. 

2. b1 =  0,22. Menunjukkan bahwa koefisien Investasi (X1) bernilai 0,22. Sehingga dapat 

diartikan apabila setiap kenaikan Investasi (X1) sebesar satu satuan, maka Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) akan bernilai 0,22 dengan asumsi Inflasi (X2) Konstan. 

3. b2 =  0,590. Menunjukkan bahwa koefisien Inflasi (X2) bernilai 0,590. Sehingga dapat 

diartikan apabila setiap kenaikan Inflasi (X2) sebesar satu satuan.  maka Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) akan bernilai 0,590 dengan asumsi Investasi (X1) Konstan. 

Hasil Uji t (Parsial) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang ditampilkan diatas maka, variabel Investasi (X1) 

memiliki nilai signifikansi 0,004 (≤ 0,05). Artinya, Investasi berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Y). Oleh karena itu, hipotesis pertama menyatakan bahwa Investasi 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022, 

diterima. 

Hasil uji t di Tabel 4.9 variabel Inflasi (X2) memiliki nilai signifikansi 0,004 (≤ 0,05). 

Artinya, Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). Oleh karena itu, 
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hipotesis kedua menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022, diterima. 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 20.359 2 10.179 12.418 .004
b
 

Residual 6.558 8 .820   

Total 26.917 10    

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

b. Predictors: (Constant), Inflasi, Investasi 

 

Berdasarkan hasil uji simultan, dapat dilihat nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,004, yang 

artinya seluruh variabel bebas yang terdiri dari Investasi dan Inflasi secara simultan 

mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. Oleh karena itu, hipotesis 

ketiga yang menyatakan Investasi dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Tana Toraja Tahun 2012-2022, diterima.   

1. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapatkan nilai koefisien variabel 

Investasi adalah 0,22, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif antara 

Investasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. Lebih lanjut, berdasarkan 

hasil analisis uji hipotesis sebelumnya didapatkan nilai signifikansi variabel Investasi adalah 

0,004. Nilai signifikansi tersebut ≤ 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Investasi 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. 

Signifikannya pengaruh dari Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi sebagai 

akibat dari masih adanya investor yang menanamkan modalnya di Tana Toraja, walaupun 

secara persentase nilainya terus mengalami penurunan dibandingkan periode awal penelitian 

di tahun 2012. Namun, tahun 2022 mengalami penurunan. Meskipun secara persentase di 

tahun 2022 tingkat realisasi investasi mengalami minus, namun secara riil investasi masih 

terjadi di wilayah Tana Toraja. Hal inilah yang menyebabkan masih signifikannya pengaruh 

Investasi bagi Pertumbuhan Ekonomi. 

Penelitian ini sejalan dengan Sutawijaya (2010) yang menyatakan bahwa investasi 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tiga dari empat 

variabel independen, yaitu investasi swasta, investasi pemerintah dan ekspor non migas 

berpengaruh positif terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi, yang secara 

statitistik sangat signifikan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Dharma dan Djohan 

(2015), yang menyatakan bahwa Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kota Samarinda. Pada penelitian tersebut nilai penanaman modal 

di Samarinda tahun 2002-2011 tidak dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota 

Samarinda. 

2. Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda didapatkan nilai koefisien variabel 

Inflasi adalah 0,590, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan positif antara Inflasi 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. Berdasarkan hasil analisis uji 
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hipotesis didapatkan nilai signifikansi variabel Inflasi adalah 0,004. Nilai signifikansi 

tersebut ≤ 0,05, hingga dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan  terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. 

Nilai inflasi di wilayah Kabupaten Tana Toraja tertinggi pada tahun 2014 dan 

terendah di tahun 2020, selebihnya di periode penelitian didapatkan nilai inflasi mengalami 

fluktuasi pada kisaran tingkatan rendah (di bawah 10%). Tingkat inflasi yang rendah yang 

terjadi selama periode penelitian inilah yang mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. 

Sehingga masih terjadi pertumbuhan yang positif. Walaupun demikian, pertumbuhan 

ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh inflasi saja, beberapa diantaranya adalah adanya 

pengaruh dari faktor – faktor seperti tingkat konsumsi di masyarakat Tana Toraja yang dapat 

terjadi sebagai akibat nilai inflasi yang rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meilani dan 

Alam (2020), yang menyatakan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sulawesi Selatan. Namun penelitian ini menolak dari 

hasil dari Dharma dan Djohan (2015), yang menyatakan Inflasi berpengaruh tidak signifikan 

dan negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kota Samarinda. 

3. Pengaruh Investasi dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana 

Toraja 

Berdasarkan hasil analisis uji simultan didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,004 

sehingga dapat diartikan bahwa Investasi dan Inflasi secara simultan mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. 

Terdapat pengaruh simultan yang signifikan dari Investasi dan Inflasi terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dikarenakan tingkat inflasi yang ada di wilayah Tana Toraja masih 

dapat diterima oleh masyarakat, dalam arti tingkat inflasi tersebut masih rendah sehingga 

daya beli masyarakat dapat menanggungnya meskipun investasi yang masuk mengalami 

naik-turun nilainya di tahun penelitian (tahun 2012 hingga 2022. Hal khusus yang terjadi 

pada tahun 2020 dimana tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami punurunan dikarenakan 

adanya pandemic covid-19 yang menyebabkan banyaknya pembatalan investor untuk 

menanamkan modalnya di Kabupaten Tana Toraja dan berimbas pada perputaran ekonomi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Pramesti dan Yasa (2019) dimana pada 

penelitian tersebut, variabel investasi dan Inflasi berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Klungkung Provinsi Bali. Kemudian hasil lainnya 

adalah investasi dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan, sedangkan 

inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan di Kabupaten Klungkung Provinsi Bali. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan   

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan yang telah diolah dalam penelitian ini, 

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial variabel Investasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial variabel Inflasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, Investasi dan Inflasi secara simultan mempengaruhi 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja. Tingkat inflasi yang ada di wilayah Tana 

Toraja masih dapat diterima oleh masyarakat, serta secara riil nilai investasi masih terjadi di 

wilayah Tana Toraja walaupun secara pertambahan mengalami minus dalam persentase. 

Nilai pertumbuhan ekonomi di Tana Toraja pada tahun 2021 hingga 2022 mengalami 

peningkatan dibandingkan pada tahun 2020.  Hal khusus yang terjadi pada tahun 2019 

dimana tingkat pertumbuhan ekonomi mengalami punurunan dikarenakan adanya pandemic 

covid-19 yang menyebabkan banyaknya pembatalan investor untuk menanamkan modalnya 

di Kabupaten Tana Toraja dan berimbas pada perputaran ekonomi. 

Saran  

Bagi pemerintah Kabupaten Tana Toraja diharapkan dapat memperhatikan lebih baik 

lagi terkait Investasi, Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Tana Toraja sehingga 

dapat tetap stabil. Guna pencapaian tersebut, pemerintah diharapkan bisa mengembangkan 

investasi lebih kondusif sehingga investor mau menanamkan investasinya di Kabupaten Tana 

Toraja. Kualitas infrastruktur juga perlu diperbaiki guna mendorong minat investasi (PMDN dan 

PMA) serta mengurangi biaya ekonomi yang cukup tinggi dan mendorong sektor usaha kecil 

menengah agar tetap tumbuh dan mempunyai nilai tambah. Untuk pengendalian inflasi, 

pemerintah daerah juga diharapkan reaktif sehingga harga dapat stabil di masyarakat. 
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